seperti di alam mimpi. Haa.. saya itu dulu nek entén latihan Rangga Janur tén
péndhapa niku iso nganti turu kok, Iha mérgane kados tén awang-awang pénak
bangét dirungokké nganti iso turu.*® Bunyi instrumen kémanak memang khas
dan efek dari suara kémanak dapat membangun suasana yang agung. Suara
instrument, suara manusia, suara alam atau lingkungan, seringkali menjadi
menarik dan menjadi menarik dan menjadi rangsang dinamis. Dalam hal ini
interpretasi gerak dapat memiliki kwalitas yang dan durasi secara imitative
murni, atau barangkali asosiasi gagasan penafsiran emosional, komik, atau
dramatic.*’ Dari rangsang auditif seseorang dapat merasakan dan terbangun

emosionalnya.

BAB IV
KESIMPULAN

Estetika tari Srimpi Rangga Janur pada masa Sri Sultan Hamengku

Buwono VIII dapat diketahui dari sepuluh aspek yaitu: unity (keutuhan) jika

6 Wawancara dengan KRT. Purwodiningrat, pada tanggal 27 Februari 2020.
a7 Jacqueline Smith. 1985. Komposisi Tari Petunjuk Praktis Bagi Guru. (terjemahan Ben
Suharto). Yogyakarta. lkalasti Yogyakarta, p. 21
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dikaitkan dengan konsep Jawa tentang sélirang sétangkep dan loro-loroning
atunggal. Variety (variasi) dapat disejajarkan dengan wiléd dalam Hasta
Sawanda. Repetisi (pengulangan) dapat diketahui dari perhitungan beberapa
motif yang sering diulang. Contrast (kontras) dapat diketahui dari motif gerak
yang terlihat berlawanan. Transtition (transisi) dapat disejajarkan dengan pancad
dalam Hasta Sawanda. Sequence (urutan) dapat diketahui dari struktur koreografi
dan struktur iringan. Climax (klimaks) dapat diketahui dari struktur koreografi
dan struktur géndhing. Proportion (proporsi) dapat diketahui dari besar kecilnya
kuantitas antara gerak, tempat pertunjukan dan penari. Balance (keseimbangan)
dapat dikaitkan dengan konsep Jawa tentang sangkan paraning dumadi (mulih
mula mulanira). Harmony (selaras) dapat diketahui dari keselarasan dari
gendhing pengiring dengan gerak-gerak yang lembut, runtut, patut, luruh —
jétmika, dengan tata krama, teratur, terkendali, mbanyu mili, serta tempo yang
ajeg. Dengan demikian analisis konsep estetis tidak hanya dari apa yang dilihat
dan apa yang didengar, melainkan juga apa yang menjadi ide dari penciptaan

karya tersebut.
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